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Pendahuluan

Generasi Z, yang tumbuh di era digital dengan nilai

keseimbangan hidup yang kuat, kini menghadapi fenomena
unik: banyak dari orang tuag mereka tergolong workaholic akibat
tuntutan karir yang semakin infensif. Kecenderungan orang tua
untuk bekerja secCara berlebihan ini berpotensi mengurangi
ketersediaan emosional dan waktu berkualitas bagi anak, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis
(subjective well-being) mereka. Penelitian ini penting _ unfuk
dibahas karena dapat mengungkap bagaimana Gen 7
beradaptasi dengan dinamika keluarga modern ini, serto
memberikan wawasan baik secara fteoritis maupun praktis
tentan ketahanan psikologis generasi muda di tengah
perubahan pola pengasuhan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimanaprofilkesejahteraanpsikologis (SubjectiveWell-
Being) pada Generasi Z yang dibesarkan oleh orang tua dengan
pola kerja workaholic?

2. Mekanisme adaptasi psikologis apa saja yang dikembangkan

oleh Generasi Z untuk mempertahankan kesejahteraannya
dalam lingkungan keluarga dengan orang tua workaholic?

3. Bagaimana dinamika antara karakteristik unik Generasi Z

(seperti nilai keseimbangan hidup dan kepekaan sosial) dengan
pola asuh workaholicdalam membentuk kesejahteraan mereka?
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Metode penelition yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis untuk memahami pengalaman subjektif
partisipan. Penelitian ini melibatkan dua orang partisioan Generasi Z
yang dipilih secara purposif berdasarkan kriteria memiliki orang tua
workaholic, berusia 18-24 tahun, dan mampu berkomunikasi
dengan baik. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
semi-terstruktur  yang mendalam, yang kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik. Analisis data berfokus pada
tiga aspek subjective well-being, yaitu kepuasan hidup (aspek
kognitif), afek positif, dan afek negatif, dengan tahapan mulai dari
transkripsi  data, pengkodean, pengelompokan tema, hinggao
Inferpretasi hasil.
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Hasil

Hasil penelitian menggambarkan profil SubjectiveWell-Being(SWB)yangkompleks dan bervariasi pada partisipan,
yang mencakup tiga aspek utama:

° Aspek Kognitif (Kepuasan Hidup):
® Kepuasan hidup dapat bersumber dari penerimaan dan apresiasi terhadap kemajuan pribadi, meskipun
® Dpersifat kecil.
Kebahagiaan dan rasa puas juga ditemukan berasal dari pencapaian target yang spesifik dan

produktivitas dalaom bidang tertentu.

®  Aspek Afek Positif (Emosi Positif):

®  Emosi positif dapat muncul dari aktivitas sederhana dan praktik spiritual yang memberikan rasa syukur dan

ketenan
¢ erosoorgﬁ;senong dan bangga juga kuat ditimbulkan oleh pengakuan atas pencapaian diri serta adanya

dukungan dan hubungan yang sehat dengan orang di sekitar.

Aspek Afek Negatif (Emosi Negatif):

® Bentuk kecemasan yang dominan meliputi kekhowc’riron akan kegagalan di masa depan dan

° keTiqumomPuon memenuhi standar kesyksesa
Emosi negatif juga seringkalibersifat situasional, d|p|cu oleh tekanan sosial (takut penilaian orang lain) dan

keraguan untuk mengambil risiko atau hal baru. Suasana hati yang buruk dapat secara langsung
menurunkan motivasi dan produktivitas.
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Orang tua workaholic fidak secara otomatis menurunkan
kesejahteraan subjektif anak. Ini menunjukkan bahwa
individu Gen Z memiliki kapasitas adaptit unik dalam
merespons kondisi tersebut. Merekao mampu
mengembangkan kesejahteraan pribadi yang beragam,
seperti menemukan kepuasan dari pencapaian mandiri,
memperoleh dukungan sosial alternatit, atau
mengandalkan kekuatan spiritual. Dampak pola asuh
workaholic bersifat tidak langsung dan sangat dimoderasi
oleh mekanisme koping dan sumber daya psikologis yang
dimiliki anak.
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Temuan Penting Penelitian

« Orang tuaworkaholictidaksecaraotomatismenurunkan
kesejahteraan mental anak Gen /.

« Anak mengembangkan strategi adaptasi pribadi, seperti
bergantung pada spiritualitas, pencapaian akademik, atau
dukungan sosial teman.

« Setiap individu memiliki sumber kepuasan dan kebahagiaan
yang sangat berbeda.

« Meski dapat beradaptasi, anak tetap menghadapi

kecemasan khas yang berhubungan dengan pola
pengasuhan tersebut.
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Manfaat Penelitian

Teoritis:

Menganalisisgambarankesejahteraansubjektif(subjectivewell-being)pada
Generasi Z yang memiliki orang tua workaholic.

Prakfis:

Memberikan pemahaman untuk membantu Gen Z dalaom mengelola
kesejahteraan psikologisnya di tengah dinamika pola asuh workaholic.

Sosial:

Meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya keseimbangan kerjo-

keluarga dan dampaknya terhadap perkembangan psikologis generasi
muda.
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